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Abstrak

Kepulauan Belitung merupakan kepulauan yang marigenduduknya didominasi oleh

nelayan. Tidak jarang pulau ini dikunjungi oleh at@svan sehingga banyak aktivitas yang
berlangsung terutama di pantai. Penelitian ini Upgain untuk mengetahui sebaran karbon
organik total pada sedimen sebagai parameter kolidgkungan. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu metode analisa desKrigdi stasiun ditentukan untuk mewakili

kawasan Perairan Belitung. Hasil penelitian merkkgn bahwa sebaran karbon organik total
pada sedimen mempunyai konsentrasi tertinggi 12,08%aran konsentrasi karbon organik
total pada sedimen yaitu 0,78% — 12,05%.

Kata Kunci : Karbon Organik Total; Sedimen; Belitung

Abstract

Belitung Idands is an archipelago that is predominantly dominated by fishermen. Not
infrequently the island is visited by tourists so many activities that take place mainly at the
beach. This study aims to determine the distribution of total organic carbon in the sediment as
the parameter environmental conditions. The method used in this research is descriptive
analysis method. 6 station is determined to represent the Pacific Idands Regional Bodies. The
results showed that the distribution of total organic carbon in sediments has the highest
concentration of 12.05%. The range of concentrations of total organic carbon in the sediments
is0.78% - 12.05%.
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PENDAHUL UAN

Belitung merupakan sebuah wilayah kepulauan yangraeastronomi terletak antara
107°08' — 107°58,5 BT dan 02°30' - 03°15’ LS. Sglzn besar penduduk Belitung
berpencaharian sebagai nelayan dan pulau ini jeigagsdikunjungi oleh wisatawan, sehingga
banyak aktivitas yang dilakukan di wilayah sekjantai.

Peningkatan aktivitas kawasan pesisir yang tidakldingi dengan pengolahan yang
baik dapat mempengaruhi kondisi kualitas perairangydapat menyebabkan keseimbangan
sistem perairan terganggu (Effendi, 2003).

Sedimen merupakan material bahan padat, berasabataan yang mengalami proses
pelapukan, peluluhan (disintegration) dan pengatagkaleh air, angin dan gaya gravitasi, serta
pengendapan oleh proses alam sehingga membeniskridppisan di permukaan bumi yang
padat menurut Bates and Jackson, (198#am Wardhani dan Natsir, (2012).

Kandungan organik yang terdapat di sedimen laudlirtedari partikel — partikel yang
berasal dari pecahan serta sisa rangka dari ergariaut ataupun dari detritus organik daratan
yang telah tertransportasi oleh berbagai media damterendapkan di dasar laut dalam kurun
waktu yang cukup lama. Secara umum, pendeposisaarial organik karbon lebih banyak
terdapat di daerah dekat pantai (Sari, 2014). Kagalm karbon organik total sangat
dipengaruhi oleh produktivitas perairan, dimanhadmaorganik merupakan salah satu indikator
kesuburan lingkungan baik di darat maupun di ldahdungan karbon organik di perairan laut
menjadi faktor kualitas perairan laut (Odum, 1971).

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalaltadutama dan data pendukung.
Data utama meliputi parameter fisika dan kimia para (pH, suhu, DO dan salinitas),
konsentrasi karbon organik total pada sampel sedieeta arus laut saat pengambilan sampel
di lapangan. Pengambilan sampel dilakukan padeeBdulri 2015. Peta penelitian ditunjukkan
padaGambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian



Tabel 1. StasiunSampling
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) Koordinat
Stasiun i i
Bujur Lintang Kedalaman (m)
1 107°35'49,3" BT 02°44'07,5” LS 3,0
2 107°39'27,5" BT 02°33'37,4” LS 2,5
3 107°41'58,1" BT 02°33'39,1” LS 12
4 107°37'33,8" BT 03°09'13,5" LS 7,0
5 108°17'47,8" BT 02°51'38,1" LS 3,0
6 108°16'54,9" BT 02°53'04,0” LS 11

Penelitian ini menggunakan metode analisa deskspttu mengamati dan membuat
gambaran untuk mempermudah pengamatan terhadajskgadg ada di lapangan (Sugiyono,
2009). Penelitian dilakukan dengan 2 tahap yaihgambilan sampel di lapangan dan analisis
sampel di laboratorium. Lokasi penelitian di PemiBelitung ditentukan sebanyak 6 stasiun,
dengan melihat kondisi daerah penelitian aggradanewakili daerah penelitian secara
keseluruhanGambar 1).

Pada stasiun yang telah ditentukan, dilakukan pehian sampel sedimen
menggunakarsediment grab dan dimasukkan kedalam plastilpper. Sampel yang diperoleh
kemudian dianalisa di laboratorium.

Karbon organik
Analisa karbon organik total pada sedimen menggamaiketodeloss in ignation (LOI)
berdasarkan metode yang telah dilakukan oleh Meal, (2014).

Ukuran Butir

Analisia ukuran butir sedimen dilakukan pada setitgsiun penelitian. Metode yang yang
digunakan yakni dengan metode pemipetan menurigegduw Mcintyre, (1984). Kemudian
penamanaan jenis sedimen dilakukan dengan se@tigpard menurut Shepard, (1984)am
Graha, (1987).

Arus L aut

Pengamatan arus dilakukan pada 6 stasiun di Igk@selitian, pengukuran menggunakan
metodelLagrange yang dilakukan dengan 3 kali pengulangan dalanggmbilan data jarak
perpindaharFloater Current Meter dan waktu yang dibutuhkan untuk berpindah/{eater
Current Meter. Kecepatan arus didapat dengan menggunakan persatia s/t dengan V =
kecepatan arus (m/s), s = jarak perpinddflaater Current Meter (m), t = waktu (s). Arah arus
diperoleh dengan menggunakan kompas tembak (Suetaslo2013). Kemudian dilanjutkan
dengan analisa data arus model untuk mengetahyegadtkan massa air perairan laut Belitung.
Data arus yang diolah diperoleh dari data moded hawian wilayah perairan laut Belitung yang
diunduh melalui (http://marine.copernicus.eu/). @anodel arus dengan formatetcdf
ditampilkan dalam bentuk vektor arus menggunaksfiware Ferret. Kemudian dilakukan
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verifikasi data arus dengan mengolah data arus\ggpahingga diperoleh kecepatan dan arah
arus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa karbon organik total (KOT) disajikgedaTabel 2 danGambar 2. Rata-

rata KOT pada sedimen yaitu 3,71%, dengan nitéintggi pada stasiun 2 dan terendah pada
stasiun 5.

Tabel 2. Hasil Analisa Karbon Organik Total (KOT)

Stasiun KOT (%)

1 2,15
2 12,05
3 1,69
4 4,72
5 0,78
6 0,88

Rata-Rata 3,71
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Gambar 2. Peta Sebaran Karbon Organik Total (KOT) PerairdituBey

Berdasarkarzambar 2 dapat terlihat jelas titik stasiun yang memilikindungan KOT
tertinggi dan terendah. Pada stasiun 2 dengan kagaduKOT paling tinggi yaitu 12,05%, hal
ini dapat disebabkan karena pada stasiun ini Ibhityak terjadi aktivitas penduduk daripada
stasiun lainnya. Menurut Milliman and Syvitski, 89 dalam Daulatet al, (2014), kandungan

nutrisi dan material karbonat ke perairan pesiaials satunya melalui masukan dari daratan
maupun interaksi dengan laut lepas.
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Tabel 3. Ukuran Butir Sedimen Perairan Laut Belitung

Stasiul Persentase Berat Sedimen
Pasir Lanau Lempung Sedimen
1 96,79 5@ 0,65 Sand
2 76,64 18,77 4,59 Sandy Loam
3 88,55 9,07 238 Sand
4 18,36 65,32 16,33 Silty Loam
5 63,42 15,43 3,82 Sandy Loam
6 75,99 17,53 4,16 Sand

Hasil proses pengayakan dan pemipetan dapat diketaminasi ukuran butir sedimen
pada perairan laut Belitung, perairan ini didomirdeash sedimen jenis pasir.

Selain pengaruh dari aktivitas pada wilayah pemaiteandungan KOT dapat juga
ditinjau ikatannya dengan sedimen. Nilai rata-mitai KOT yaitu 3,71% menunjukkan nilai
yang rendah, hal ini dapat disebabkan karena sedyaeg mendomasi perairan laut Belitung
adalah sedimen pasir sehingga ikatan karbon orgtoid terhadap sedimen tidak kuat.
Menurut Secrieru dan Oaie, (2009) ukuran sedimewg yebih halus akan memiliki ikatan yang
kuat terhadap karbon organik total (KOT).
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Gambar 3. Pola Arus Perairan Laut Belitung
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KESIMPULAN

Kandungan karbon organik total di perairan lautitBey berkisar 0,78% - 12,05%.
Ukuran dan jenis sedimen berpengaruh terhadap kdsdbon organik total di sedimen.
Berdasarkan pola arus perairan laut Belitung merian arus laut tidak berpengaruh terhadap
nilai karbon organik total.
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